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Abstract 

The purpose of this study is to determine the feasibility and response of student to the basic physics practicum 

module based on science process skills. This research methodology is a development technique that combines an 

R&D research design with an ADDIE development pattern. The participants in this study were physics education 

students enrolled in basic physics practicum course, 2021/2022. This study employs a non-test instrument that 

consist of a module validation sheet, an observation sheet, and a student response questionnaire. The data in this 

study was analyzed using quantitive and qualitative descriptive analysis. The data analysis result revealed that 

the physics practicum module based on science process skills was designed to obtain valid criteria with an 

average result of 3.3 in material and media aspect, and the result of student responses obtained very interesting 

criteria. 

Keywords: Practicum Module, Basic Physics I, Science Process Skills 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon mahasiswa terhadap modul praktikum fisika I 

berbasis keterampilan proses sains yang telah dikembangkan. Metodologi penelitian ini adalah metode 

pengembangan yang menggunakan desain penelitian R&D dengan pola pengembangan ADDIE. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan fisika pada mata kuliah praktikum fisika dasar I 2021/2022. 

Instrumen penelitian ini menggunakan instrument non-tes yang mencakup lembar validasi modul, lembar 

observasi, dan angket respon mahasiswa. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa modul praktikum fisika dasar I 

berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan memperoleh kriteria valid dengan nilai rata-rata aspek 

materi dan aspek media sebesar 3,3 serta mendapatkan kriteria sangat menarik berdasarkan hasil respon oleh 

mahasiswa. 

Kata Kunci: Modul Praktikum, Fisika Dasar I, KPS  
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat eksperimental, maka diperlukan 

pelaksanaan praktikum dengan menerapkan metode ilmiah yang mampu mengembangkan sikap ilmiah 

dalam memahami, menguasai konsep, hukum, prinsip, dan teori fisika dengan baik (Sirait & Lubis, 

2020). Salah satu metode untuk menanamkan hal tersebut pada diri manasiswa adalah dengan 
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pelaksanaan praktikum Fisika Dasar. Tujuan pelaksanaan praktikum yaitu agar mahasiswa mampu 

membuktikan prinsip dan konsep fisika melalui kegiatan di laboratorium (Darmaji et al., 2019).  Selain 

itu, praktikum dilaksanakan agar mahasiswa  mampu  menghubungkan  teori  dengan  percobaan  yang  

relevan  dengan kehidupan sehari -hari sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah  dipahami (Dari 

& Nasih, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, maka praktikum fisika dasar I menjadi salah satu mata 

kuliah yang wajib diprogramkan pada semester pertama oleh mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas 

Syiah Kuala. 

 Pada pelaksanaannya, kegiatan praktikum memerlukan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

(Arsyad & Sartika, 2020). Keterampilan proses sains adalah kemampuan dalam menerapkan metode 

ilmiah untuk memahami, mengembangkan sains, dan menemukan ilmu pengetahuan, serta berkaitan 

dengan keterampilan psikomotorik, kognitif dan afektif yang saling berhubungan dengan penemuan 

dan pemahaman konsep (Murniati et al., 2021). KPS dapat memudahkan mahasiswa terlibat langsung 

dalam mengamati isu-isu fisika, bereksperimen, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan dengan 

tepat (Yanti et al., 2020). KPS terdiri atas sebelas indikator yaitu mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, memprediksi, berkomunikasi, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat atau bahan, bereksperimen, mengajukan pertanyaan, dan menerapkan konsep 

(Liliasari & Tawil, 2014; Yunita & Nurita, 2021).  

KPS pada mata kuliah fisika dasar I belum diterapkan secara menyeluruh. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara dengan pelaksana praktikum dan asisten laboratorium bahwa pelaksanaan praktikum 

fisika dasar I sudah berjalan lancar. Namun, ada beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya 

kurangnya kemampuan mahasiswa dalam menafsirkan, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, dan 

menerapkan konsep pada kegiatan praktikum. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu 

menguasai seluruh aspek KPS, karena pelaksanaan praktikum belum melatih KPS mahasiswa dengan 

maksimal. Sedangkan KPS sangat diperlukan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran fisika 

(Aini & Evendi, 2020).   

KPS mahasiswa dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan kegiatan praktikum (Mastuang et 

al., 2020). Dalam membantu terlaksananya kegiatan praktikum, mahasiswa membutuhkan modul 

sebagai penuntun agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan prosedurnya (Sari, 2021). Modul 

merupakan unit terkecil dari pengajaran yang berisi materi lengkap dan dirancang agar dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran tatap muka maupun belajar secara mandiri (Rahmi, dkk, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan  pengembangan modul praktikum fisika dasar I 

berbasis keterampilan proses sains. Perancangan modul dilakukan dengan memperhatikan sebelas 

indikator KPS yang menjadi fokus penelitian ini. Hasil pengembangan modul praktikum berbasis KPS 

ini diharapkan dapat melatih KPS mahasiswa dan mengoptimalkan kegiatan praktikum fisika dasar I. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation) (Sugiyono, 2015 : 200) erikut pada tabel 1 merupakan langkah atau tahapan 

pengembangan ADDIE pada penelitian ini. 

Tabel 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

Tahap Penelitian Keterangan 

Analisis (Analyze) Menganalisis kebutuhan dengan mencari informasi mengenai pelaksanaan 

praktikum pada mata kuliah praktikum fisika dasar I dan apa yang harus 

dikembangkan. Selanjutnya, menganalisis kondisi mahasiswa pada 

pelaksanaan praktikum untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa. 

Perancangan (Design) Modul dirancang dengan memperhatikan indikator-indikator KPS yang 

menjadi fokus utama penelitian ini. Tahap ini dilakukan dengan 

pengumpulan referensi sebagai acuan pengembangan materi yang akan 

dimuat di dalam modul dan perancangan tampilan modul yang menarik. 

Selain itu, pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang 

terdiri atas lembar validasi, rubrik observasi, dan angket respon 

mahasiswa.  

Pengembangan 

(Development) 

Pada tahap ini, modul yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh 

pakar atau dosen. Validitas ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

modul baik dari aspek materi maupun media. Setelah divalidasi, dilakukan 

revisi terhadap modul yang dikembangkan sesuai dengan saran yang 

berikan oleh pakar. Selain itu, dilakukan validasi terhadap rubrik 

observasi yang akan digunakan untuk melihat KPS mahasiswa pada saat 

penelitian dilaksanakan dan validasi angket respon mahasiswa yang akan 

digunakan untuk mengetahui apakah mahasiswa tertarik menggunakan 

modul berbasis KPS yang telah dikembangkan.  

Implementasi 

(Implementation) 

Pada penelitian ini, dilakukan uji terbatas. Uji terbatas merupakan uji coba 

produk yang dilakukan  untuk mengumpulkan data dalam kelompok kecil 

(Small Group Try-Out) yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengetahui hasil belajar dan respon mahasiswa terhadap modul praktikum 

berbasis KPS.  

Evaluasi (Evaluation) Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki setiap kekurangan yang terdapat 

pada modul yang telah dikembangkan agar menghasilkan produk akhir 

berupa modul praktikum berbasis KPS yang lebih baik.  

 

Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa disalah satu Universitas di Aceh tahun ajaran 

2021/2022. Teknik pengumpulan data meliputi rubrik observasi, dan angket respon mahasiswa. 

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validitas, lembar observasi, lembar angket respon 

mahasiswa. Validitas diperoleh dari rata-rata skor pada tiap aspek validitas oleh tiga orang dosen 

validator yang menilai. Data validitas yang telah diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria 

validitas pada tabel 2. 
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Tabel 2. Kategori Penilaian Validasi Instrumen 

Interval Skor Kategori Penilaian 

3,5 < skor ≤ 4,0 Sangat Valid 

2,5 < skor ≤ 3,5 Valid 

1,5 < skor ≤ 2,5 Kurang Valid 

1,00 < skor ≤ 1,5 Tidak Valid 

                  (Riyana & Susilana, 2009) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan modul pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri atas tahap analisis (Analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) (Dari et al., 2021). Adapun tahapannya yaitu 

sebagai berikut : 

a. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan analisis kondisi mahasiswa. Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan praktikum pada mata kuliah 

praktikum fisika dasar I. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa modul yang digunakan 

pada kegiatan praktikum belum memuat keseluruhan indikator keterampilan proses sains (KPS), 

sehingga pada pelaksanaannya mahasiswa belum mampu menguasai seluruh aspek KPS.  

Selanjutnya, menganalisis kondisi mahasiswa pada pelaksanaan praktikum untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaksana praktikum dan asisten 

laboratorium, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan praktikum sudah berjalan lancar. Namun, 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi, yaitu kurangnya kemampuan mahasiswa dalam 

menafsirkan, mengajukan pertanyaan mengajukan hipotesis, dan menerapkan konsep pada 

pelaksanaan praktikum. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka perlu dikembangkan perangkat 

pembelajaran berupa modul praktikum berbasis keterampilan proses sains (KPS) untuk 

mengoptimalkan KPS mahasiswa pada kegiatan praktikum fisika dasar I. 

b. Perancangan (Design) 

 Tahap ini dilakukan untuk merancang modul sesuai dengan permasalahaan yang diperoleh dari 

analisis. Pada tahap ini, modul dirancang berbasis KPS, sehingga pada bagian awal modul 

ditampilkan indikator-indikator KPS (Yulia et al., 2015). Hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan tercapainya pembuatan modul sesuai dengan karakteristik KPS yang digunakan. 

 Tahap perancangan terdiri atas empat kegiatan yaitu pengkajian materi, pemilihan format, 
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rancangan awal modul, dan penyusunan instrumen penelitian (Safitri et al., 2021). Penyusunan materi 

disesuaikan dengan tuntutan kompetensi, indikator, dan tujuan yang harus dicapai oleh mahasiswa dan 

berdasarkan referensi yang relevan (Kolin et al., 2018). Pemilihan format modul meliputi 

pendahuluan, isi, dan penutup (Fatmawati et al., 2021).  Selanjutnya langkah-langkah kegiatan 

praktikum yang terdapat di dalam modul disusun berdasarkan indikator-indikator KPS.  Adapun 

contoh tampilan desain awal cover dan kegiatan praktikum dalam modul yang telah dikembangkan 

yaitu : 

  

Gambar 1. Contoh tampilan cover modul dan kegiatan praktikum 

Setelah perancangan modul, dilakukan penyusunan instrumen penelitian berupa lembar 

penilaian kelayakan modul praktikum oleh ahli materi dan ahli media, rubrik observasi, dan angket 

respon mahasiswa. Pembuatan instrumen penelitian disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah disusun 

(Rahmawati et al., 2020). 

c. Pengembangan (Development) 

Tahap ini merupakan tahap validasi terhadap instrumen penelitian oleh pakar assesmen dan 

evaluasi pembelajaran. Berikut hasil analisis kevalidan instrumen yang diperoleh dari penilaian dosen 

direkapitulasi sebagaimana pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekaptulasi Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Nama Instrumen Total Rata-Rata Kategori 

Validitas modul oleh ahli materi 3,3 Valid 

Validitas modul oleh ahli media 3,3 Valid 

Validitas rubrik observasi 3,5 Valid 
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Validitas angket respon mahasiswa 3,5 Valid 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media terhadap modul 

praktikum fisika dasar I berbasis KPS memperoleh kriteria Valid dengan nilai rata-rata 3,3. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul dapat digunakan dalam kegiatan praktikum. Selanjutnya, hasil penilaian 

oleh validator terhadap rubrik observasi memperoleh kriteria Valid dengan nilai rata-rata 3,5, yang 

menunjukkan bahwa rubrik observasi dapat digunakan untuk menilai KPS mahasiswa dalam kegiatan 

praktikum. Untuk hasil penilaian oleh validator terhadap angket respon mahasiswa diperoleh kriteria 

Valid dengan nilai rata-rata 3,5. Hal ini menunjukkan bahwa angket respon dapat digunakan untuk 

melihat tanggapan mahasiswa terhadap modul praktikum berbasis KPS yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. 

Setelah modul divalidasi, dilanjutkan ke tahap revisi berdasarkan masukan yang diberikan 

oleh pakar atau dosen untuk penyempurnaan produk. Masukan yang diberikan dalam pengembangan 

modul ini yaitu cover harus menggambarkan materi yang terdapat di dalam modul. Materi yang 

dikembangkan diantaranya adalah bidang miring, kalor jenis, dan getaran pegas, Selain itu, indikator 

keterampilan proses sains harus disajikan dengan jelas di dalam modul. Berikut merupakan contoh 

cover modul dan kegiatan praktikum yang telah direvisi : 

 

Gambar 2. Contoh tampilan cover modul dan kegiatan praktikum setelah direvisi 

 

d. Implementasi (Implementation) 
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Tahap ini dilakukan uji coba terbatas yaitu pada kelompok kecil (small group-try) dengan 10 

orang mahasiswa pendidikan fisika tahun ajaran 2021/2022 sebagai praktikan dan responden. Pada 

pelaksanaannya, mahasiswa melakukan praktikum menggunakan modul berbasis KPS terlebih 

dahulu. Selama proses praktikum berlangsung, observer yang terdiri atas peneliti dan asisten 

laboratorium menilai KPS mahasiswa. Berikut data yang diperoleh berdasarkan lembar observasi 

KPS mahasiswa pada tabel 4.   

Tabel 4. Kategori Keterampilan Proses Sains Mahasiswa  

Indikator yang dinilai Σ Skor Persentase Kategori 

Mengamati 35 87,5 Sangat Baik 

Berhipotesis 28 70 Baik 

Memprediksi 28 70 Baik 

Merencanakan percobaan 34 85 Sangat Baik 

Menggunakan alat dan bahan 33 82,5 Sangat Baik 

Melakukan eksperimen 29 72,5 Baik 

Mengklasifikasi 40 100 Sangat Baik 

Berkomunikasi 30 75 Baik 

Mengajukan pertanyaan 30 75 Baik 

Menafsirkan 38 95 Sangat Baik 

Menerapkan Konsep 30 75 Baik 

  Rata-rata  887,48  

Persentase rata-rata  80,68 Baik 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa terdapat 5 aspek keterampilan proses sains 

mahasiswa yang termasuk dalam kategori sangat baik. Aspek-aspek tersebut diantaranya yaitu 

keterampilan mengamati, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 

mengklasifikasikan, dan menafsirkan. Sedangkan aspek yang termasuk dalam kategori baik 

diantaranya yaitu keterampilan berhipotesis, memprediksi, bereksperimen, berkomunikasi, 

mengajukan pertanyaan, dan menerapkan konsep. Berdasarkan hasil pengamatan melalui data lembar 

observasi, persentase rata-rata dari seluruh indikator keterampilan proses sains adalah 80,68% yang 

termasuk dalam kategori baik. Artinya, sebelas indikator keterampilan proses sains mahasiswa 

muncul pada saat pelaksanaan kegiatan praktikum fisika dasar I.  

Pada kegiatan pra praktikum, observer menilai keterampilan mahasiswa dalam mengamati 

peristiwa yang disajikan di dalam modul, berhipotesis dan memprediksi kemungkinan yang dapat 
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terjadi pada peristiwa yang disajikan, dan merencanakan percobaan. Jika dilihat dari hasil observasi, 

diperoleh nilai sebesar 87,5% untuk aspek keterampilan mengamati yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Peran KPS pada indikator mengamati yaitu mahasiswa menjadi lebih aktif karena 

menggunakan seluruh panca inderanya dalam pelaksanaan praktikum (Gasila, dkk, 2019). Untuk 

aspek keterampilan berhipotesis diperoleh nilai sebesar 70% yang termasuk dalam kategori baik. 

Meskipun nilai yang dihasilkan belum optimal, namun keterampilan hipotesis ini dapat dilakukan 

dengan baik apabila mahasiswa memahami konsep permasalahan dengan baik. Untuk aspek 

keterampilan memprediksi diperoleh nilai sebesar 70% yang termasuk dalam kategori baik, yang 

berarti mahasiswa mampu meramalkan kemungkinan yang akan terjadi. Aspek keterampilan 

merencanakan percobaan diperoleh nilai sebesar 85% yang termasuk dalam kategori sangat baik, yang 

berarti mahasiswa mampu menentukan alat dan bahan yang digunakan, menyusun prosedur kerja, dan 

mengikutinya dalam kegiatan praktikum. 

Pada kegiatan saat praktikum, observer menilai keterampilan mahasiswa dalam menggunakan 

alat dan bahan untuk percobaan, bereksperimen, mengklasifikasi, dan berkomunikasi. Jika dilihat dari 

hasil observasi, diperoleh nilai sebesar 82,5% untuk aspek keterampilan menggunakan alat dan bahan 

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah terbiasa 

menggunakan alat laboratorium sehingga tidak mengalami kesulitan selama praktikum berlangsung. 

Nilai yang diperoleh untuk keterampilan bereksperimen yaitu sebesar 72,5% yang termasuk dalam 

kategori baik, yang berarti mahasiswa mampu menggunakan konsep dan langkah-langkah kerja untuk 

melakukan percobaan. Untuk aspek keterampilan mengklasifikasi diperoleh nilai sebesar 100% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis KPS 

memberikan dampak yang sangat baik terhadap keterampilan proses sains mahasiswa pada indikator 

klasifikasi. Keterampilan klasfikasi ini membantu mahasiswa dalam memproses data yang digunakan 

untuk memperoleh suatu konsep (Mutmainnah, dkk, 2019).  Untuk aspek keterampilan berkomunikasi 

diperoleh nilai sebesar 75% yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa mampu mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah dengan baik.  

Pada kegiatan pasca praktikum, observer menilai keterampilan mahasiswa dalam mengajukan 

pertanyaan, menafsirkan, dan menerapkan konsep. Jika dilihat dari hasil observasi, diperoleh nilai 

sebesar 75% untuk aspek keterampilan mengajukan pertanyaan yang termasuk dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum optimal dalam mengungkapkan apa yang sebenarnya 

ingin diketahui. Untuk aspek keterampilan menafsirkan diperoleh nilai sebesar 95% yang termasuk 

dalam kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menghubungkan hasil-hasil 

pengamatan dan menarik kesimpulan dari percobaan yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan 

Khairunnisa, dkk (2019) yang menyatakan bahwa menafsirkan yaitu mengamati secara langsung, lalu 

mencatat setiap pengamatan secara terpisah, kemudian menghubungkan hasil-hasil pengematan 
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tersebut untuk menemukan pola dalam suatu pengamatan dan akhirnya menarik kesimpulan. Aspek 

terakhir yang dinilai yaitu keterampilan menerapkan konsep, diperoleh nilai sebesar 75% yang 

termasuk dalam kategori baik, yang berarti mahasiswa mampu menggunakan konsep yang telah 

dipelajari ke dalam situasi baru untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi. 

 Setelah pelaksanaan praktikum, mahasiswa diberikan lembar angket respon yang bertujuan 

untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap modul praktikum yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Angket respon ini dianalisis dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif dengan 

menggunakan ketentuan skala Likert. Penilaian angket dilakukan dengan cara membandingkan skor 

yang diperoleh dengan kriteria tertentu, yaitu dengan jumlah butir skala sikap (Yusrizal, 2016 : 350). 

Kemudian dilanjutkan dengan mencari batas-batas nilai untuk masing-masing respon yang disajikan 

pada tabel 5. 

Tabel 5. Kategori,Tingkat dan Batas Skala 

Kategori Tingkat Batasan Skala 

Sangat Menarik Kuartil 3  Skor Maksimal 325-400 

Menarik Median   Kuartil 3 250-325 

Kurang Menarik Kuartil 1  Median 175-250 

Sangat Tidak Menarik   Skor Minimal  Kuartil 1 100-175 

Yusrizal (2016). 

 Pada penelitian ini diketahui skor maksimal responden yaitu 400, skor minimal yaitu 100, nilai 

median adalan 250, nilai kuartil 1 adalah 175, dan nilai kuartil 3 yaitu 325. Hasil total nilai yang 

diperoleh responden yaitu dengan jumlah 339. Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa modul berada 

dalam kategori sangat menarik. Hal ini ditunjukkan oleh skor total responden yang terletak antara skor 

325 (kuartil 3) dengan skor 400 (skor maksimal) yang merupakan batas skor pada katagori sangat 

menarik. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari penelitian ini. Pada tahap ini peneliti 

mengevaluasi modul yang telah dikembangkan berdasarkan tanggapan dan saran yang diberikan oleh 

pakar atau dosen sebagai validator dan mahasiswa. Keterebatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

ini hanya menguji dua materi saja yaitu materi getaran pegas dan gerak lurus, sedangkan materi 

praktikum fisika dasar I mencakup delapan materi. Sehingga perlu untuk dilakukan pengujian lebih 

lanjut terhadap materi yang lain. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh bahwa modul praktikum fisika dasar I berbasis KPS 

termasuk dalam kategori valid dengan nilai rata-rata 3,3. Dengan demikian, modul yang telah 

dikembangkan layak digunakan pada pelaksanaan praktikum fisika dasar I. Selain itu, hasil angket 

respon mahasiswa menunjukkan bahwa modul termasuk dalam kategori sangat menarik dengan niai 

rata-rata  80,68%. Maka, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tertarik menggunakan modul berbasis 

KPS pada pelaksanaan praktikum fisika dasar I. 
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